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RINGKASAN 
Kampung Klasik merupakan sebuah konsep kampung budaya sebagai 
pusat pemberdayaan masyarakat dalam pelestarian  budaya Jawa. Dengan adanya 
program ini, diharap masyarakat sekitar untuk berpartisipasi dalam pelestarian 
budaya Jawa. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat Indonesia terutama generasi 
muda untuk menumbuhkan kecintaan pada budaya Jawa, dan mempelajari serta 
dapat mempraktikkan bahasa leluhur dengan baik dan benar, yakni bahasa Jawa. 
Tidak hanya bahasa Jawa, jenis tarian tradisional dan kesenian lainnya akan 
dikenalkan dan dilestarikan dalam kampung klasik. Pemilihan lokasi yang tepat 
dan terbukanya tempat ini secara umum akan menjadikan Budaya Jawa bangkit 
dan semakin dicintai, terutama generasi muda masa kini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Judul Program 
Kampung Klasik, Konsep Kampung Budaya sebagai Pusat Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Pelestarian Budaya Jawa. 
B. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Jawa merupakan bahasa leluhur yang kental akan kesopanan, 
kesantunan serta mengajarkan nilai- nilai dan budi pekerti luhur. Namun, bahasa 
Jawa juga dikenal sebagai bahasa yang rumit karena memiliki keragaman diksi 
berdasar tingkatan. Dengan semakin berkembang dan majunya pendidikan serta 
kehidupan sosial masyarakat, bahasa Jawa kini tidak digunakan sebagai bahasa 
keseharian. Bahasa Jawa hanya dijadikan sebagai simbol dikesempatan dan waktu 
tertentu. 
Dalam pergaulan dan kehidupan sehari- hari, masyarakat tidak terlatih untuk 
berbicara menggunakan bahasa Jawa, karena lebih sering berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia. Mempelajari bahasa Jawa memang perlu 
perhatian khusus terutama dalam praktiknya. Dengan melestarikan bahasa Jawa, 
diharapkan generasi penerus kita tetap mempunyai etika dan perilaku yang luhur 
dan santun. 
Oleh karena itu, kami bermaksud membuat inovasi dengan mendirikan sebuah 
Kampung Klasik mengangkat konsep kampung budaya, dengan menggerakkan 
masyarakat sekitar untuk berpartisipasi dalam pelestarian budaya Jawa. Hal ini 
dimaksudkan agar masyarakat Indonesia terutama generasi muda untuk 
menumbuhkan kecintaan pada budaya Jawa, dan mempelajari serta dapat 
mempraktikkan bahasa leluhur dengan baik dan benar, yakni bahasa Jawa. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas, dapat dirumuskan 
masalahnya yaitu: 
1. Bagaimana gambaran umum mengenai Kampung Klasik? 
2. Bagaimana pengaruh kampung klasik terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakat sekitar? 
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D. Tujuan 
Tujuan yang ingin dicapai dari program kreativitas mahasiswa ini dengan 
membuat Kampung Klasik adalah: 
1. Untuk mengetahui gambaran umum atau konsep yang ada pada Kampung 
Klasik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kampung klasik terhadap kehidupan sosial 
ekonomi masyarakat sekitar. 
 
E. Luaran yang Diharapkan 
Dengan diadakan kegiatan ini, maka diharapkan dapat memberikan sesuatu 
manfaat yang bermanfaat bagi masyarakat, antara lain : 
1. Sanggar seni masyarakat 
Sanggar yang diadakan untuk masyarakat ini di tujukan agar 
masyarakat dapat menyalurkan bakat dan minat seni yang ada dalam 
diri mereka. Serta di sisi lain dapat menambah wawasan masyarakat 
dalam perihal seni jawa, terutama seni tari dan gamelan. 
2. Pusat penjualan kerajian masyarakat 
Masyarakat dapat menuangkan jiwa kewirausahannya dengan 
memanfaatkan kerajinan yang dapat diproduksi sendiri. Hal ini 
bertujuan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui kreativitas 
yang dimilikinya. 
 
F. Manfaat 
Manfaatnya bagi masyarakat adalah mempermudah akses masyarakat dalam 
belajar bahasa Jawa dan sebagai media memperkenalkan lebih dalam budaya 
Jawa, dalam hal ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. 
Manfaat bagi mahasiswa dan tim pelaksana adalah dalam merangsang 
mahasiswa berpikir kreatif, inovatif, kritis, dan dinamis. 
 
G. Hasil dan Pembahasan 
1. “Gambaran umum atau konsep yang ada pada Kampung Klasik.” 
Masih ada beberapa kawasan di Jawa Tengah yg budaya Jawanya 
masih kental, peluang tersebut dapat kita manfaatkan sebagai lokasi 
pendirian kampung klasik. Dalam Kampung Klasik tersebut kita dapat 
menggerakkan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. 
Baik  dari mahasiswa, peneliti, masyarakat sekitar, maupun pendatang. 
Dengan mendirikan sanggar budaya, antara lain sanggar tari dan juga 
sanggar gamelan, guna memberikan pengenalan dan pelatihan terhadap 
kesenian Jawa itu sendiri. Diharapkan dengan adanya sanggar budaya ini, 
generasi muda bukan hanya mengetahui, namun juga dapat 
mempraktikkan hingga membanggakannya keluar. 
2 
Dalam kesehariannya, masyarakat yang ada dalam wilayah kampung 
tersebut dan pendatang, dituntut untuk menggunakan bahasa Jawa dalam 
segala kegiatan, bukan hanya bahasa Jawa ngoko, namun juga 
menggunakan bahasa krama alus. Termasuk juga interaksi sosial,transaksi 
jual beli maupun kegiatan lainnya. 
Untuk menarik pengunjung kita juga dapat memanfaatkan space 
yang ada di kampung tersebut untuk membangun sebuah ikon. 
 
2. Pengaruh Kampung Klasik terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
sekitar. 
Dengan adanya Kampung klasik, dapat memberikan pengaruh bagi 
masyarakat sekitar. Baik dari segi sosial masyrakat maupun dari segi 
ekonomi masyarakat. 
 Dari segi kehidupan sosial, masyarakat yang ada didaerah tersebut 
menjadi lebih menjiwai budaya jawa karena terbiasa menerapkan budaya 
jawa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian masyarakat menjadi 
lebih sopan, santun serta berbudi pekerti luhur. 
Dari kehidupan ekonomi, masyarakat mendapatkan pendapatan 
tambahan. Salahsatunya melalui biaya sewa kamar yang didapatkan dari 
para pengunjung yang menginap di kampung klasik. Selain itu, masyarakat 
juga bisa mendapat tambahan penghasilan melalui penjualan cindera mata 
atau buah tangan serta mendirikan warung klontong untuk memenuhi 
kebutuhan sehari hari pengunjung. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
  Pada dasarnya, wilayah pedesaan merupakan pilihan tepat untuk dijadikan 
lokasi perealisasian kampung klasik. Namun di daerah perkotaan banyak fasilitas 
penunjang yang dapat melancarkan kegiatan yang ada pada kampung klasik. 
Lokasi di depan kampus UNS yang ramai, tapi kehidupan kesehariannya yang 
terlihat lebih damai bisa menjadi pilihan. Masyarakat sasaran untuk kampung 
klasik adalah masyarakat di daerah Pucangsawit Rt 01 Rw 01, Jebres, Solo. 
 Di daerah tersebut terdapat banyak penyewaaan kamar atau sering kita 
sebut kos yang menunjang yang dapat kita manfaatkan sebagai tempat penginapan 
pengunjung kmapung klasik. Terlebih didukung dengan banyaknya ibu rumah 
tangga (bukan wanita karir) dan juga anak-anak yang dapat membantu 
perealisasian kegiatan kampung klasik ini. Anak- anak dapat memanfaatkan 
sanggar tari sebagai sarana untuk menyalurkan bakat dan kreativitas mereka. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM  
A. Survey lapangan  
Survey ini dilakukan untuk menentukan daerah yang tepat di 
daerah Surakarta untuk dijadikan sarana dalam pengembangan progam 
Kampung Klasik. Survey ini dilakukan melalui kerjasama dengan pihak 
masyarakat RT 01 RW 01 Pucang Sawit, Jebres, Surakarta.  
 
B. Pelaksaan program  
Dalam tahap ini, masyarakat dikumpulkan guna sosialisasi dan 
pembekalan mengenai pengadaan program Kampung Klasik. 
Masyarakat dijelaskan mengenai jadwal kegiatan (terlampir). Setelah 
masyarakat mengetahui arah kegitan, maka masyarakat berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan ini sesuai rencana. Anak-anak dalam wilayah 
tersebut dilatih dalam sanggar seni, untuk diajarkan tari dan gamelan. 
Pelatihan regular tari dilakukan seminggu sekali, yakni pada hari 
Sabtu.Tahap ini bertujuan untuk menarik perhatian masyarakat luar 
kampung, sehingga pengunjung dapat tertarik dan mengunjungi  
Kampung Klasik. 
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BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1 Anggaran Biaya 
NO. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
 Peralatan perlengkapan penunjang 
- Sampur  
20 buah x @30.000 
- Kendi  
10 kendi x @15.000 
- Gelas  
10 buah x @7000 
- Tape recorder 
Rp. 1.300.000 
- Dispenser 
Rp. 461.000 
Rp. 2.581.000 
 Bahan habis pakai 
- Air mineral  
16 galon x @14.000 
- Snack 
16 x @50.000 
Rp.  1.024.000 
 Transport 
- Bensin    5x @20.000 
 
Rp. 100.000 
 Lain-lain: 
Administrasi       
- Kertas                              Rp. 50.000 
- Tinta                                Rp. 35.000 
- Penggandaan laporan      Rp. 50.000 
Publikasi  
- Banner 10 x @ 100.000 
- Poster 100 x @ 3000 
- Leaflet 1000 x @ 1000 
- Paket inernet x @ 60.000 
Guru tari  
- 2 orang x 4 bln x @ 300.000 
Gapura  Seni 
         Rp. 3.600.000 
Plakat  
         2 x @ 50.000 
Rp. 8.795.000 
  TOTAL BIAYA  Rp. 12.500.000 
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4.2 Jadwal Kegiatan 
No 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan 6 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Perizinan 
tempat 
                        
2. Sosialisasi 
masyarakat 
sekitar 
                        
3. Publikasi                         
4. Pembelian 
peralatan 
dan 
perlengkapa
n 
                        
5. Opening 
ceremonial 
                        
6. Perealisasian 
kegiatan 
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Lampiran 3.3 Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Peralatan penunjang  
Material  
 
Satuan (Rp) Harga satuan 
(Rp) 
Jumlah (RP) 
Sampur 20 30.000 600.000 
Kendi 10 15.000 150.000 
Gelas 10 7000 70.000 
Tape recorder 1 1.300.000 1.300.000 
Dispenser 1 461.000 461.000 
Total biaya 2.581.000 
 
2. Bahan Habis Pakai 
Material  
 
Satuan  Harga satuan 
(rp) 
Jumlah (RP) 
Air mineral 16 galon  14.000 224.000 
Snack 16 sajian 50.000 800.000 
Total biaya 1.024.000 
 
3. Perjalanan 
Material  
 
Satuan  Harga satuan 
(rp) 
Jumlah (RP) 
Transport  5 orang 20.000 100.000 
Total biaya 100.000 
 
4. Lain-lain 
Material  
 
Satuan  Harga satuan 
(rp) 
Jumlah (RP) 
Kertas 1 50.000 50.000 
Tinta 1 35.000 35.000 
Penggandaan laporan 1 50.000 50.000 
Banner 10 buah 100.000 1.000.000 
Poster 100 buah 3000 300.000 
Leaflet 1000 buah 1000 1.000.000 
Paket internet 6 bulan 60.000 360.000 
Guru tari 2 orang x 
4bln 
300.000 2.400.000 
Gapura seni 1 3.500.000 3.500.000 
Plakat 4 25.000 100.000 
Total biaya 8.795.000 
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Lampiran 3.4 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 
No Nama / NIM  
 
Program 
Studi  
Bidang 
Ilmu 
 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
Tugas 
 
1 Emil Abdul Aziz 
(F0215044) 
Manajemen Sosial 
Masyarakat 
6 jam/minggu Ketua 
kegiatan 
2 Defan Diotama 
(F0114026) 
Ekonomi 
Pembangunan 
Sosial 
Masyarakat 
6 jam/minggu Perizinan 
tempat 
3 Ayunin Matrisya 
Yulianto (F0215023) 
Manajemen Sosial 
Masyarakat 
6 jam/minggu Pembelian 
perlengkap
an 
4 Ellena Saufika Yuanita 
(F0215042) 
Manajemen Sosial 
Masyarakat 
6 jam/minggu Sosialisasi 
5 Elyda Noor Laila Jamil 
(F0215043) 
Manajemen Sosial 
Masyarakat 
6 jam/minggu Publikasi 
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Lampiran 6. Denah Lokasi Mitra Kerja 
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